PENGEMBANGAN SOROPADAN AGRO EDUTAINMENT CENTER DI TEMANGGUNG by RIFKY, TUTUT LIYA
TUTUT LIYA RIFKY – 21020116120028
PENGEMBANGAN SOROPADAN AGRO
EDUTAINMENT CENTER DI TEMANGGUNG
TUTUT LIYA RIFKY*, AGUNG DWIYANTO, BUDI SUDARWANTO, SUKAWI
Departemen Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro, Semarang, Indonesia
*tututliyarifky@students.undip.ac.id
PENDAHULUAN
Pusat Pelayanan Agribisnis Petani (PPAP) Agro Center Soropadan di
Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung merupakan sebuah area pertanian yang
biasa digunakan sebagai tempat sosialisasi, promosi, edukasi dan pameran produk-produk
pertanian. Dibangun tahun 1969 dan mulai difungsikan sebagai agrowisata serta pusat
penelitian dan pengembangan tanaman pangan pada 2003. Kepemilikan lahan sepenuhnya
dipegang oleh Dinas Pertanian Jawa Tengah dan bekerjasama dengan beberapa dinas dan
swasta terkait untuk menunjang objek agrowisata. Sebagai Agro Center, PPAP juga
mewadahi kegiatan pameran (expo) serta promosi produk pertanian melalui Soropadan
Agro Expo dan Gelar Promosi Agribisnis.
Berdasarkan survey langsung yang dilakukan tahun 2020, telah terjadi
penurunan kualitas dan nilai fungsi pada area PPAP Agro Center Soropadan. Sejak tahun
2018, PPAP Agro Center Soropadan difungsikan secara maksimal hanya untuk kegiatan
pameran (expo) dengan rentan waktu setahun sekali. Agrowisata dan kegiatan edukasi
yang ada tidak dikelola dengan maksimal sehingga banyak bangunan maupun objek wisata
yang tidak dapat difungsikan.
Mengingat letaknya yang strategis dan adanya arahan sebagai kawasan
pariwisata, industri dan perdagangan, perlu adanya pengembangan pada PPAP Agro
Center dengan mempertimbangkan fungsi sebagai tempat penelitian dan pengembangan
tanaman pangan, agrowisata dan eduwisata, serta tempat pameran (expo) yang




KONSEP DAN TEORI PERANCANGAN
Pengembangan dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi eksisting,
perkiraan jumlah pengunjung, serta kegiatan-kegiatan yang diwadai dalam ingkungan
eksisting. Diharapkan daerah pegembangan memiliki kesinambungan dengan kawasan
Soropadan.
Mengusung konsep Bangunan Gedung Hijau dengan mengaplikasikan 3 dari
6 aspek pokok Bangunan Hijau menurut PERMEN PUPR No.2 Tahun 2015 Tentang
Bangunan Gedung Hijau. Meliputi pengelolaan tapak (Orientasi Bangunan,
aksesibiltas/sirkulasi, RTH, jalur pedestrian, & lahan parkir), efisiensi energi (Selubung
bangunan, sistem ventilasi, pengondisian udara, pencahayaan) dan efisensi air
(penggunaan peralatan saniter hemat air & pemanfaatan air hujan).
Pengembangan Soropadan Agro Edutainment Center di Kabupaten
Temanggung ini bertujuan untuk menghidupkan kembali Kawasan PPAP Agro Center
sebagai kawasan edukasi dan rekreasi pertanian, serta mewadai kegiatan pameran
pertanian berskala nasional. Menggunakan pendekatan Arsitektur Bangunan Hijau yang
diimplementasikan dalam 3 aspek yakni pengelolaan tapak, efisiensi energi serta
efisiensi air untuk merespon tuntutan zaman serta pasar terhadap iklim.
Mengintegrasikan desain dengan seluruh kawasan Soropadan sehingga tercipta desain
yang dinamis dengan sekitarnya.
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Tapak menggunakan tapak PPAP Agro Center
Jawa Tengah dengan mengembangkan sebagian
area milik Dinas Pertanian.
Lokasi : Jalan Semarang-Magelang KM 13,
Soropada, Kec. Pringsurat, Kab.
Temangung.
Luas Kawasan : 5,2 Ha
Luas Daerah Pengembangan : 2,2 Ha
KDB : 30% Ket. max : 3 Lantai



















yang mapu menjadi gate
masuk sekaligus pintu keluar






memiliki andil dalam area













Untuk kawasan, memiliki RTH
±60%, KDB ±30, Area parkir, dan
jalur pedestrian.
Untuk bangunan utama, overhang sebagai









Menggunakan jenis jendela yang mempu
dibuka tutup untuk cross ventilation,
menggunakan jenis lampu LED sebagai
upaya saving energy serta pemanfaatan air
hujan sebagai upaya saving water.
PERSPEKTIF BANGUNAN UTAMA
